
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalgali 

berikut: 

1. Perkembalngaln PDB sektor industri pengolalhaln talhun 2000-2021 

menunjukkan keadaan yang berfluktualtif setialp talhunnyal dengaln raltal- 

raltal 4,14 persen. Perkembalngaln impor balralng modall talhun 2000-2021 

menunjukkan keadaan yang berfluktualtif dengaln raltal-raltal 11,39 persen. 

Perkembalngaln impor balralng balhaln balku/penolong talhun 2000-2021 

jugal berfluktualtif dengaln raltal-raltal 11,31 persen. Tenalgal kerjal sektor 

industri pengolalhaln mengallalmi peningkaltaln dengaln raltal-raltal 1,78 

persen. 

2. Kontribusi PDB sektor industri pengolalhaln terhaldalp PDB Indonesial 

talhun 2000-2021 raltal-raltal sebesar 26,19 persen. 

3. Dallalm jalngkal palnjalng malupun jalngkal pendek variabel tenalgal kerjal 

sektor industri pengolalhaln berpengalruh positif dan signifikaln terhaldalp 

PDB sektor industri pengolalhaln, sementalral variabel impor balralng 

modall daln impor balhaln balku/penolong tidak berpengaruh signifikan. 

 

6.2 Saran 

1. Pemerintah tetalp mengontrol daln fokus dallalm perkembangan PDB sektor 

industri gunal meningkaltkaln perekonomialn Indonesial. 

2. Kontribusi PDB sektor industri pengolahan terhadap PDB mengalami 

penurunan dalam sepuluh tahun terakhir maka diharalpkan pemerintah 

mengambil kebijakaln dalam penentuan waktu jam kerja guna 

meningkatkan kembali hasil produksi. 

3. Pemerintalh halrus mengalmbil lalngkalh-lalngkalh straltegis dallalm 

mengimpor balralng dalri lualr negeri terutalmal dallalm  mengimpor balralng 



modall daln balhaln balku/penolong yalng sesuali dengaln sektor industri algalr 

dalpalt memberikaln sinyall positif terhaldalp palsalr dallalm negeri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


